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Rujuk adalah kembali kepada ikatan perkawinan yang sempat rusak 
dengan perceraian tanpa akad nikah dan selagi istri dalam masa iddah. 
Hal ini merupakan satu kesempatan yang diberikan oleh agama  Islam 
bagi pasangan suami istri yang telah melakuakn talak raj’i untuk 
kembali meragut cinta kasih dalam  rumah tangga. Maka dari itu perlu 
adanya bimbingan konseling Islam membantu pasangan suami istri 
yang ingin kembali rujuk dan bisa menyelesaikan permasalahn yang 
sedang dihadapinya. Penelitian layanan bimbingan dan konseling 
Islam terhadap pasanagan yang ingin rujuk di fokuskan pada satu 
pokok permasalahan; bagaimana layanan bimbingan dan konseling 
Islam terhadap pasangan yang ingin rujuk di KUA kec. Natar lampung 
Selatan. Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Dengan 
metode deskriptif, subjek penelitian ini adalah satu konselor, satu 
kepala KUA dan tiga pasang klien. Pengambilan subjek sampel 
penelitian menggunakan teknik non purposive sampling. 
Pengumpulan data menggunakan teknik wawancara, observasi dan 
dokumentasi. Teknis analisis data yaitu reduksi data, penyajian data 
dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa;  
layanan bimbingan dan konseling Islam terhadap pasangan yang ingin 
rujuk di KUA Kec. Natar Lampung Selatan dilaksanakan dengan 
memperhatikan tiga tahap utama yang merupakan kunci dari 
terlaksananya layanan bimbingan dan konseling Islam yaitu terdiri 
dari; a) tahap penerimaan calon klien. Pada tahap penerimaan calon 
klien ini meliputi pendataan, administrasi dan pengenalan materi yang 
tepat untuk klien. b) tahap pemberian materi dan metode yang tepat. 
Materi yang di gunakan adalah bimbingan dan konseling Islam, materi 
keagamaan dan metode yang digunakan layanan individual dengan 
menggunakan pendekatan behaviour dan metode pencerahan. c) tahap 
hasil layanan bimbingan dan konseling Islam. Hasil dari layanan  
bimbingan dan konseling Islam yaitu klien merasa lebih tenang dalam 
menghadapi masalah, klien termotifasi untuk berubah menjadi pribadi 
yang lebih baik lagi dan klien ingin mendapatkan kembali keluarga 
yang utuh bersama pasangan hidup dan memiliki keluarga yang 
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“Maka apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujuklah 
(kembali kepada) mereka dengan baik atau lepaskanlah mereka 
dengan baik dan persaksikanlah dengan dua orang saksi yang  
adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian 
 itu karena Allah. Demikianlah pengajaran itu diberikan bagi 
 orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat.  
Barangsiapa bertakwa kepada Allah niscaya Dia  
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A. Penegasan Judul 
Judul merupakan bagian penting dalam karya ilmiah, 
karena judul akan memberikan gambaran mengenal keseluruhan 
isi skripsi. Hal ini dilakukan agar tidak terjadi kekeliruan dalam 
memahami makna yang terkandung dalam judul penelitian ini, 
penelitian perlu memberikan penegasan terhadap judul 
seperlunya. Judul skripsi ini adalah “Layanan Bimbingan Dan 
Konseling Islam Terhadap Pasangan Suami Istri Yang Ingin 
Rujuk di KUA Kecamatan Natar Lampung Selatan”. 
Bimbingan dan Konseling Islam adalah suatu usaha 
pemberian bantuan kepada individu yang mengalami kesulitan 
rohaniah baik mental dan spritual agar yang bersangkutan mampu 
mengatasinya dengan kemampun yang ada pada dirinya sendiri 
melalui dorongan dari kekuatan iman dan k etaqwaan kepada 
Allah Swt atau dengan kata lain bimbingan dan konseling Islam 
yang mengalami kesulitan lahiriah maupun batiniyah yang 
menyangkut kehidupanya dimasa kini dan masa yang akan 
datang agar tercapai kemampuan untuk memahami dirinya, 
kemampun untuk mengarahkan dan merealisasikan dirinya sesuai 




Bimbingan dan konseling Islam menurut Aswadi adalah 
suatu proses pemberian bantuan secara terus menerus dan 
sistematis terhadap individu atau kelompok orang yang sedang 
mengalami kesulitan baik lahir maupun batin untuk dapat 
memahami dirinya dan mampu memecahkan masalah yang ada 
                                                             
1 Aswadi “Bimbingan dan Konseling Islam” jurnal Bimbingan Konseling 
Islam, Vol . 03 No. 02 (Mei 2018), h. 8 
 2 
pada dirinya sehingga bisa hidup harmonis kembali sesuai 
dengan ketentuan Allah Swt.
2
 
Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat disimpulkan 
Bimbingan dan Konseling Islam sebagai suatu proses pemberian 
bantuan terhadap individu agar menyadari kembali eksitensinya 
sebagai makhluk Allah Swt yang seharusnya hidup selaras 
dengan ketentuan dan petunjuk Allah Swt sehingga dapat 
mencapai kebahagiaan di dunia maupun akhirat. 
Pasangan suami istri menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia adalah pasanagan manusia laki-laki dan perempuan 
yang telah melakukan pernikahan. Menurut Undang-undang No. 
1 Tahun 1974 Pasal 1 pernikahan adalah ikatan lahir batin antara 
seorang pria dengan seorang wanita dengan bertujuan untuk 
membentuk keluarga yang bahagia kekal berdasarkan ketuhanan 
yang maha Esa. Menurut Prof. DR. Wirjono Prodjodikoro 
pernikahan adalah hidup bersama antara seoranglaki-laki dan 




Berdasarkan penjelasan di atas dapat penulis simpulkan 
bahwa pernikahan adalah kemantapan hati laki-laki dan 
perempuan untuk membangun keluarga yang utuh dan ingin 
mendapatkan buah hati guna untuk memperpanjang keturunan 
dan menjadikan keluarga yang bahagia dunia dan akhirat. 
Dalam PMA No. 34 tahun 2016 tentang organisasi dan tata 
kerja kantor urusan agama adalah unit pelaksana teknis pada 
kementrian Agama yang berada di bawah tanggung jawab 
direktur jendral Bimbingan masyarakat Islam secara operasional 
dibina oleh kepala kantor kementrian agama kabupaten/kota yang 
                                                             
2 Hamdani Bakran Adz Dzaky, Psikoterapi Konseling Islam yogyakarta: Fajar 
Pustaka baru, 2001,  h. 137 
3 Irma Yani “Harmonisasi Keluarga pasangan Suami Istri Yang tidak 
Memiliki Keturunan”, jurnal Psikologi, Vol. 5 No. 1, (April 2018), h. 6 
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Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat penulis 
simpulkan bahwa Kantor Urusan Agama adalah kantor yang 
bertugas membantu masyarakat yang beragama islam dan 
melaksanakan sebagian tugas kantor kementrian agama Indonesia 
di Kabupaten dan Kotamadya di bidang urusan agama Islam 
dalam wilayah kecamatan.  
Rujuk dalam pengertian etimologi berasal dari bahasa Arab 
yaitu (roja‟a, yar‟jiu. Rujuk‟an) yang berarti kembali.Menurut 
W.J.S Purwadarma dalam bukunya” kamus umum bahasa 
Indonesia”, penulisan yang benar dalam ejaan bahasa Indonesia 
yang di sempurnakan adalah dengan kata “rujuk”. Definisi rujuk 
menurutnya adalah kembali kawin dengan istri yang telah cerai 
(dengan syarat tertentu).  
Rujuk adalah perbuatan halal yang paling dibenci oleh 
Allah. Untuk menebus perbuatan halal yang dibenci oleh Allah 
maka jalan yang ditempuh adalah memperbaiki kembali kehiupan 
rumah tangga yang retak.
5
  
Berdasarkan penjelasan diatas maka dapat penulis 
simpulkan bahwa rujuk adalah kembalinya hubungan antara 
suami istri yang telah cerai kemudian masing-masing sudah 
mulai sepakat untuk menikah kembali tanpa ada paksaan dari 
pihak manapun. 
Berdasarkan  beberapa penjelasan diatas, maka yang 
dimaksud dengan judul skripsi ini adalah “Layanan Bimbingan 
dan Konseling Islam Terhadap Pasangan Suami Istri Yang Ingin 
Rujuk di KUA Kec. Natar Lampung Selatan” yaitu membahas 
tentang bagaimana metode layanan bimbingan dan konseling 
Islam yang diberikan konselor dan penyuluh kepada pasangan 
suami istri yang ingin bercerai agar mereka kembali rujuk.                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                                             
                                                             
4 M. Asyakir “ Tugas Pokok dan Fungsi KUA Kec. Mandau Dalam 
Melaksanakan Pelayanan Kepada Masyarakat”, jurnal Bimbingan dan Konseling 
Islam, Vol. 3 No. 1 (Maret 2018), h. 8 
5 Dhevi Nayasari”pelaksanaan rujuk pada KUA Lamongan”jurnal 
independent, Vol .02 No. 1 (Agustus 2019), h. 174 
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B. Latar belakang masalah 
Melakuakan perceraian tanpa kendali akan merugikan 
bukan saja kedua belah pihak yang bercerai, tetapi juga akan 
merugikan tentunya bagi anak-anak dan keluarga kedua belah 
pihak pada umumnya (broken home) telah membawa akibat 
langsung tumbuhnya dan bertambahnya problem anak-anak 
nakal.
6
 Dampak dari perceraian ini berimbas kepada anak-anak 
yang orang tuanya sudah bercerai, mereka tidak terurus dengan 
baik dan kurangnya pengawasan dari kedua orang tuanya. 
Sehingga menyebabkan jiwa anak menjadi prustasi dan dalam 
pemikiranya mereka cenderung melakukan hal-hal yang bersifat 
negatif yang dilarang oleh syariat Agama dan tidak bisa 
mengontrolnya.
7
 Oleh karena itu Islam mengajarkan kepada 
sepasang suami isteri yang telah bercerai untuk kembali kepada 
ikatan perkawina dengan jalan rujuk selagi isteri dalam masa 
iddah, dengan jalan rujuk diharapkan dapat menyelamatkan 
generasi muda dari dampak perceraian yang dilakukan oleh 
orang tuanya. Islam mendambakan agar sekali pernikahan 
dilakukan dan dipertahankan sekuat tenaga supaya tidak terjadi 
percerian. Karena seharusnya pernikahan tidak dianggap remeh 
dan tidak disepelekan, tidak semestinya diputuskan kecuali 
dalam keadaan yang sangat terpaksa.  
Rujuk adalah kembali kepada ikatan perkawinan yang 
sempat rusak dengan perceraian tanpa akad nikah dan selagi istri 
dalam masa iddah.
8
Hal ini merupakan satu kesempatan diberikan 
oleh Islam, yang diberikan pasangan suami istri yang telah 
melakuakn talak raj‟i untuk kembali meragut cinta kasih dalam 
mahligai rumah tangga. Toleransi yang diberikan untuk kembali 
kepada ikatan suci suatu perkawiana dengan jalan rujuk dapat 
dimaafkan dengan sebaik-baiknya untuk membawa kembali 
membawa keutuhan dan kebahagian rumah tangga, Sehingga istri 
                                                             
6 Asro Sosroatmojo, Walih Aulawi, Hukum Perdata Di Indoesia, (Cet. II; 
Jakarta : Bulan Bintang, 1978), h. 36. 
7 M. Ali, Hasan, Pedoman Hidup Berumah Tangga Dalam Islam,(Jakarta: 
Prenada Media, 2003), h. 12. 
8 Ali, Zainuddin, Ali, Hukum Perdata Islam Di Indonesia, (Jakarta: Media 
Grafika, 2006) h. 45 
 5 
dan anak-anak meresa dilindungi hak-haknya, tentram dan 
bahagia menjalankan kehidupan, Hal tersebut sesuai dengan 
tujuan perkawinan yang tertulis dalam Undang-undang No. 1 
tahun 1974, ditegaskan tujuan untuk mambawa keluarga yang 
bahagia dan kekal berdasrkan ketuhanan Yang Maha Esa.
9
 
Dengan pengarahan tersebut Undang-undang menginginkn 
adanya kebahagian rumah tangga yang kekal dalam iktan suci 
perkawinan, oleh karena itu Undang-undang Perkawinan 
mempersulit jalan perceraian bagi para suami istri yang sudah 
tidak dapat menemukan jalan lain untuk islah Jalan untuk 
kembali kepada ikatan suci perkawinan inilah yang membuat 
hukum Islam begitu selalu menarik untuk dikaji.  
Oleh karena itu mereka kembali kepada keutuhan ikatan 
perkawinan berdasarkan kesadaran masing-masing pihak atas 
kesalahan sehingga tercipta keutuhan rumah tangga sesuai 
dengan firman Allah Surat Ath-Thalaq ayat 2 : 
ْعُروٍف  ًَ ٍَّ بِ ْعُروٍف أَْو فَاِرقُىهُ ًَ ٍَّ بِ ٍَّ فَأَْيِسُكىهُ ٍَ أََجهَهُ فَإَِذا بَهَْغ
 ٍْ نُِكْى يُىَعظُ بِِه َي ِ ۚ َذَٰ هَاَدةَ ّلِِلَّ ًُىا انشَّ َوأَْشِهُدوا َذَوْي َعْدٍل ِيْنُكْى َوأَقِي
 َ ٍْ يَتَِّق ّللاَّ ِ َواْنيَْىِو اْْلِخِر ۚ َوَي ٍُ بِاّلِلَّ ٌَ يُْؤِي اَكا   يَْعَعْم نَهُ َيْرَرج 
Terjemahan :  Apabila mereka telah mendekati akhir 
iddahnya, Maka rujukilah mereka dengan 
baik atau lepaskanlah mereka dengan baik 
dan persaksikanlah dengan dua orang saksi 
yang adil di antara kamu dan hendaklah 
kamu tegakkan kesaksian itu karena Allah. 
Demikianlah diberi pengajaran dengan itu 
orang yang beriman kepada Allah dan hari 
akhirat. Barang siapa bertakwa kepada Allah 
niscaya Dia akan mengadakan baginya jalan 
keluar. 
 
                                                             
9Amir Syarifuddin, Hukum Perkawinan Islam Di Indonesia, (Jakarta: Prenada 
Media, 2006) h. 56 
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Bimbingan dan Konseling Islam hakekatnya adalah upaya 
untuk membantu individu atau kelompok  mengembangkan 
fitrahnya dengan cara memberdayakan iman, akal dan kemauan 
yang di karuniakan oleh Allah Swt kepada setiap individu untuk 
mempelajari tuntunan Allah Swt dan Rasul nya, agar fitrah yang 
berkembang pada individu tersebut menjadi kokoh sesuai 
tuntunan Allah Swt. Bimbingan dan Konseling Islam sangat 
perlu dilakukan bagi dewasa madya tidak menikah karena 
bimbingan dan konseling mempunyai arti menunjukan, 
membimbing atau menuntun orang lain ke jalan yang benar.
10
 
Bimbingan dan Konseling Islam di Kantor Urusan Agama 
Natar mengedepankan pada pola pengarahan. Proses bimbingan 
ini untuk  mengetahui permasalahan klien yang sedang di hadapi, 
kemudian secepat nya diberikan pengarahan dan solusi yang 
tepat. Pelayanan Bimbingan dan Konseling Islam yang ada di 
Kantor Urusan Agama Natar bertujuan agar klien ini bisa keluar 
dari permasalaanya dan bisa memiliki keluarga yang utuh 
kembali serta mendapatkan ridho Allah Swt.
11
 
Kantor Urusan Agama dalam memberikan layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam merupakan lembaga yang 
membantu individu ataupun kelompok yang sedang menghadapi 
permasalahan pada diri individu tersebut, agar bisa keluar dari 
permasalahan yang sedang di hadapi sehingga bisa menjalankan 
kehidupan kedepannya menjadi lebih bahagia. Lembaga ini 
membatu mengatasi masalah suami istri yang ingin rujuk dan 
memfasilitasi akan hak kebenaran, hak perlindungan, hak 
keadilan, hak pemulihan serta hak kesejahteraan. Termasuk 
salah-satunya adalah masalah suami isteri yang ingin rujuk 
khusus nya masyarakat Natar. Menurut penjelasan dari kepala 
KUA atau Konselor di Kantor Urusan Agama Natar, mengatakan 
bahwa ditahun 2019-2020 bulan Mei terdapat pasangan suami 
                                                             
10Silvia Marita Anggrianti, “Gambaran Intimacy Wanita Lajang Usia Dewasa 
Awal Yang Bekerja”(Surabaya: Universitas Airlangga, 2009), h. 9. 
11Drs. M. Yazid, wawancara dengan penulis, ,KUA Kec.Natar Lampung 
Selatan, 18 Maret  2021 
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isteri yang ingin rujuk 5 pasangan di Kantor Urusan Agama 
Natar.  
Berdasarkan hasil penelitian dalam beberapa tahun terakhir 
kasus pasangan suami istri yang ingin bercerai di kabupaten 
Natar lampung selatan masih tinggi pada tahun 2018 ini 
mencapai 1.242 perkara yang masuk ke pengadilan agama (PA) 
Kalianda. Sementara di tahun 2019 yakni gugatan 1.135 dan 
pemohon 107 sehingga totalnya adalah 1.242 perkara.  Dari 
angka 1.242 perkara pasangan suami istri yang ingin bercerai 
hanya 300 pasangan yang kembali rujuk dan dari 942 pasangan 
tetap melanjutkan perceraian.Hal ini jelas menandakan bahwa 
kesadaran masyarakat dalam hal tentang rujuk masih kurang, 
maka dari itu peranan pemerintah dan lembaga terkait harus lebih 
memaksimalkan untuk mengatasi masalah tersebut.  
Berdasarkan hasil wawancara sebelumnya Konselor KUA 
Kec. Natar menyatakan bahwa tidak berhasilnya proses layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi masalah 
pasangan yang ingin rujuk yaitu dikarenakan setiap individu 
menangkap materi dan informasi yang di berikan konselor 
berbeda-beda, pasangan yang ingin rujuk terkadang sudah 
memasuki talak kubra maka pasangan tersebut keberatan dalam 
memenuhi syarat-syarat untuk rujuk kembali. Sehingga 
membutuhkan Bimbingan dan Konseling yang lebih panjang lagi 
jika klien bisa memahami dan bisa menerima syarat-syarat rujuk 
talak kubra maka pada akhirnya klien pun akan memenuhi syarat 
syarat tersebut. Ada juga permasalahan lain yang membuat tidak 
berhasilnya Bimbingan dan Konseling Islam dalam mengatasi 
masalah tentang rujuk yaitu dimkarenakan pasangan klien 
tersebut tidak sepenuh hati untuk mengikuti proses layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam yang di berikan oleh KUA Kec. 
Natar. Pada pertemuan awal-awal klien semangat dalam 
mengikuti proses layanan Bimbingan dan Konseling Islam 
setelah pertemuan ke empat klien mulai malas malasan untuk 
mengikuti proses layanan tersebut, sehingga klien pun pada 
akhirnya tidak berhasil rujuk kembali dan mulai membuka hati 
untuk pasangan yang baru. 
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C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 
Dalam fokus penelitian ini agar lebih lanjut dan terarah, 
tidak menyimpang dari permasalahan yang ada, untuk itu 
penelitan ini hanya sebuah proses yang dilakukan konselor dan 
penyuluh untuk fokus terhadap konseling individual dan 
pendekatan behaviour agar klien lebih cepat memahami apa saja 
tentang rujuk dan bisa mendapatkan kebahagiaan kembali 
terhadap pasangannya, mengembangkan dan memberikan arahan 
tentang rujuk di Kantor Urusan Agama Kec. Natar Lampung 
Selatan. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah bagaimana metode Layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Pasangan Suami Istri 
Yang Ingin Rujuk di KUA Kec. Natar Lampung Selatan? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui hasil dari metode layanan 
bimbingan dan konseling Islam pasangan suami istri yang ingin 
rujuk di Kantor Urusan Agama Kec. Natar Lampung Selatan. 
 
F. Manfaat penelitian  
Manfaat Hasil penelitian dapat menjadikan referensi di 
bidang pengkajian penelitian terutama yang berkaitan dengan 
Bimbingan dan Konseling Keluarga dalam mengembangkan ilmu 
pengetahuan untuk jurusan bimbingan konseling islam (BKI) 
yang ada di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi untuk 
menjadi referensi untuk melakukan penelitian lebih lanjut bagi 
orang lain dikemudian hari. Adapun manfaat penelitianLayanan 
Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Pasangan Suami Istri 
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Yang Ingin Rujuk di KUA Kec. Natar Lampung Selatanyaitu 
sebagai baerikut : 
1. Secara Teoritis 
Secara teoritis penelitian ini dapat menambah khasanah 
ilmu pengetahuan khususnya permasalahan  tentang rujuk 
sehingga dapat menjadi referensi bagi peneliti yang mengkaji 
masalah berkaitan dengan dalam mengembangkan minat dan 
bakat pada santri untuk jurusan bimbingan konseling islam 
(BKI) yang ada di Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi 
untuk menjadi referensi untuk melakukan penelitian lebih 
lanjut bagi orang lain dikemudian hari. 
2. Secara  Praktis 
Secara praktis, manfaat penelitian ini adalah seperti berikut : 
a. Bagi Peneliti 
Dengan melakukan penelitian ini diharapkan dapat 
meningkatkan pengetahuan dan memperluas wawasan di 
bidang Bimbingan dan Konseling Islam dan dapat 
digunakan sebagai referensi bagi penelitian selanjutnya. 
b. Bagi Kantor Urusan Agama Kec. Natar Lampung Selatan 
Dengan adanya penelitian ini diharapkan menjadi bahan 
informasi positif dan dalam  
rangka meningkatkan Pelayanan Kantor Urusan Agama 
Kec. Natar Lampung Selatan. 
c. Bagi klien 
Dengan adanya penelitian ini diharpkan dapat 
memberikan asupan pemahaman terkait dengan layanan 
bimbingan dan konseling Islam terhadap pasangan suami 
istri yang ingin rujuk, sehingga pada ranah praktisnya 
membuat klien lebih memahami dan menambah 




d. Bagi Konselor dan Penyuluh 
Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 
evaluasi dan pertimbangan oleh konselor dan penyuluh di 
KUA Kec. Natar Lampung Selatan. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Untuk menghindari plagiat dalam suatau hal yang akan 
diteliti berdasarkan fakta yang di dapat peneliti tentang “Layanan 
Bimbingan dan Konseling Islam Terhadap Pasangan Suami Istri 
Yang Ingin Rujuk di KUA Kec. Natar Lampung Selatan.” 
ditemukan beberapa penelit i yang serupa dengan penelitian ini 
yaitu di  antaranya:  
1. Agus Anwar Pahutar, Dengan Judul “Nasehat Perkawinan 
Salam Perspektif Hadis”. Jurnal bimbingan dan konseling 
Islam. Vol. 11, No 1 (2020). Jurnal ini membahas tentang hak 
dan Kewajiban suami dan Istri,Indikator Rumah Tangga 




2. Ftimah Syam, Dengan Judul “Peran Penghulu Dalam 
Memberikan Penyuluhan Pernikahan Terhadap Masyarakat” 
Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi pada tahun 2017. Skripsi ini membahas 
tentang Bagaimana Peran Penghulu dalam memberikan 
Penyuluhan Prnikahan Kepada Masyarakat Blangkejereen dan 
kendala yang dihadapi penyuluhan dalam meelakukan 
Penyuluhan Pernikahan pada masyarakat Blangkejereen serta 
hasil penyuluhan dan bimbingan pernikahan yang telah 
dilakukan penghulu kepada masyarakat Blangkejereen.
13
 
3. Skripsi Yulita Sari Dengan Judul “Pelaksanaan Bimbingan 
Konseling Keluarga Dalam Membantu Mengatasi Perceraian”  
                                                             
12 Agus Anwar Pahutar “Nasehat Perkawinan Salam Perspektif Hadis “,  
Jurnal Bimbingan dan Konseling Islam, Vol. 11, No. 1 (2020). h. 9 
13 Fatimah Syam,”Pelaksanaan Bimbingan Konseling Keluarga Dalam 
Membantu Mengatasi Perceraian”( Skripsi Program Bimbingan Konseling Islam 
Universitas Negri Ar-Raniry, 2017). 
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Jurusan Bimbingan Konseling Islam Fakultas Dakwah dan 
Ilmu Komunikasi pada tahun 2018. Skripsi ini membahas 
tentang bagaimana pelaksanaan bimbingan konseling keluarga 




Dari semua penelitian yang ada, penulis menegaskan 
bahwa penelitian yang dilakukan oleh penulis memiliki 
persamaan dan perbedaan dengan penelitian-penelitian 
sebelumnya. Persamaan dari dari penelitian sebelumnya adalah 
sama sama membahas tentang pasangan yang ingin rujuk, 
sedangkan perbedaan dengan penelitian sebelumnya adalah 
sebagai berikut : penelitian pertama adalah menitik beratkan pada 
persamaan dan perbedaan rujuk dalam fiqih Islam. Penelitian 
kedua menitik beratkan kepada madzhap fiqih tentang konsep 
rujuk. Peenelitian yang ketiga menitik beratkan kepada 
pembahasan bagaimana pemahaman warga rappocini tentang 
tatacara rujuk menurut hukum Islam. 
 
H. Metodelogi Penelitian 
Metode penelitian adalah suatu kegiatan ilmiah yang 
dilakukan secara bertahap dimulai dengan penentuan topik, 
pengumpulan data dan menganalisi data, sehingga nantinya 




1. Jenis dan Sifat penelitian 
a. Jenis penelitian 
Dilihat dari jenisnya, penelitian ini merupakan 
penelitian lapangan atau field research yaitu penelitian 
yang dilakukan dalam kehidupan sebenarnya. Penelitian 
ini meneliti kondisi objektif di lapangan berdasarkan 
                                                             
14Yulita Sari, “Pelaksanaan Bimbingan Konseling Keluarga Dalam Membantu 
Mengatasi Perceraian” (Skripsi Program Bimbingan Konseling Islam Universitas 
Islam Negri, 2018). 
15 J.R Raco,Metode Penelitian Kualitatif (Jenis, Karakteristik dan 
Keunggulannya),Jakarta : Grasindo,2010, h 2-3 
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observasi dan interview secara langsung tentang 
bimbingan dan konseling islam terhadap pasangan suami 
istri yang ingin rujuk di kua kec. Natar Lampung Selatan. 
Jadi dalam penelitian ini, peneliti menggunakan dan 
mendeskripsikan secara faktual dan aktual dari 
permasalahan yang ada di lapangan guna untuk 
mendapatkan informasi secara sistematik mengenai 
layanan bimbingan dan konseling islam terhadap 
pasangan suami istri yang ingin rujuk di kua kec. Natar 
Lampung Selatan. 
b. Sifat penelitian  
Penelitian ini bersifat deskriptif. Deskriptif yaitu 
suatu penelitian yang dilakukan dengan menjelaskan, 
menggambarkan variabel-variabel masa lalu dan masa 
sekarang (yang akan datang).
16
 Jadi maksud penelitian ini 
penulis menggunakan untuk menggambarkan yang 
sebenarnya, guna memberikan penjelasan terhadap pokok 
permasalahan yang di teliti dan berarti bukan sifat 
menguji atau mencari teori baru, penelitian ini 
mendeskripsikan data-data tentanglayanan bimbingan 
dan konseling islam terhadap pasangan suami istri yang 
ingin rujuk di kua kec. Natar Lampung Selatan 
Jadi dalam penelitian ini penulis menggunakan sifat 
penelitian kualitatif deskriptif yaitu mengungkapkan 
sesuai dengan apa adanya, guna  untuk memberikan 
penjelasan dan jawaban terhadap pokok-pokok yang 
diteliti yaitu untuk dapat mengetahui layanan bimbingan 
dan konseling islam terhadap pasangan suami istri yang 
ingin rujuk di kua kec. Natar Lampung Selatan. 
Penelitian kualitatif ini pada dasarnya berangkat dari 
kasus tertentu, menurut Spandley yaitu dinamakan “social 
situation” yang terdiri dari tiga elemen yaitu pelaku 
(aktor), tempat (place), dan aktivitas (activity). Situasi 
                                                             
16Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (jakarta: Rineka Cipta, 1993), h. 
10 
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sosial yang dimaksud disini adalah sebagai objek dari 




Sampel yang disebut dalam penelitian kualitatif 
adalah partisipan (narasumber) atau yang sering disebut 
orang yang mengetahui dengan jelas informasi yang akan 
diteliti oleh peneliti. Teknik Sampel yang digunakan 
peneliti pada penelitian ini adalah purposive sampling. 
purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan 
tertentu ini, misalnya orang tersebut yang ditanggapi paling 
tahu tentang apa yang kita harapkan, atau mungkin dia 
sebagai penguasa sehingga akan memudahkan penelitian 
menjelajahi objek/situasi sosial yang diteliti.
18
 
2. Populasi dan Sampel 
a. Populasi 
Populasi diatrikan sebagai wilayah generalisasi yang 
terdiri atas obyek atau subjek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulanya. 
Adapun yang menjadi populasi ini adalah 1 Ka.KUA 
Natar, 3 Penasehat BP4, 3 Pasang Suami Istri yang 
bercerai dan ingin kembali rujuk. 
b. Sampel 
Sampel adalah bagian dari jumlah karakeristik yang 
dimiliki oleh populasi. Dalam penelitian ini tidak semua 
populasi  dijadikan sebagai sumber data, pengambilan 
sampel dilakukan dengan menggunakan teknik porpusive 
sampling yaitu teknik pengambilan sampel sumber data 
dengan pertimbangan atau krikteria tertentu. 
                                                             
17 Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, Pedoman Penulisan 
Skripsi, h. 22.  




1.  Pasangan yang sempat bercerai dan ingin kembali 
rujuk 
2. Usianya 25-30 Tahun 
Kriketia Pengurus  KUA 
1. Penasehat BP4 
2. Aktif menjalani tugas sebagai Penasehat 
3. Tenaga Fungsional Penasehat 
Sampel atau responden yang digunakan 1 Ka.KUA, 3 
petugas Penasehat BP4, dan pasangan suami istri yang 
kembali rujuk berjumblah 3 pasang atau berjumlah 6 
orang. 
3. Teknik Pengumpulan Data 
a. Observasi 
Metode observasi atau pengamatan adalah alat 
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara 
mengamati dan mencatat secara sistematik gejala-gejala 
yang diselidiki. Observasi dibagi menjadi dua, yaitu 
observasi Partisipan dan Non Partisipan.
19
 
Observasi partisipan adalah pengamat ikut serta 
dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh subjek yang 
diteliti atau yang diamatinya seolah-olah merupakan 
bagian dari mereka. Sedangkan observasi non partisipan 
adalah peneliti tidak terlibat langsung dalam kehidupan 




Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan 
observasi non partisipan dimana penulis tidak turun secara 
                                                             
19 Nurul Zuriah, Metodelogi Penelitian Sosial dan  Pendidikan, Teori  
Aplikasi (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2007), h.173. 
20 Irwan Soehartono, Metode Penelitian Sosial Suatu Teknik Penelitian 
Bidang Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya (Bandung: PT Remaja Rosda 
Karya, 2011), h. 69. 
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langsung untuk melakukan observasi. Observasi dalam 
penelitian ini untuk mencari data kliean, data konselor dan 
peran konselor dengan cara peneliti datang ke KUA untuk 
meminta data-data tentang KUA Kec. Natar, Konselor 
dan klienyang aktif, guna untuk mencapai keberhasilan 
dalam proses observasi. 
b. Wawancara 
Wawancara adalah proses tanya jawab dalam 
penelitian yang berlangsung secara lisan berjumlah dua 
orang atau lebih dan bertatap muka secara langsung untuk 
menghasilkan informasi-informasi atau keterangan.
21
 
Saat ini teknik wawancara banyak dilakukan di 
Indonesia sebab merupakan salah satu bagian yang 
terpenting dalam setiap survei. Tanpa wawancara 
penelitian akan kehilangan informasi yang hanya dapat 
diperoleh dengan bertanya langsung kepada responden.
22
 
Ditinjau dari pelaksanaanya wawancara dibagu 
menjadi 3 jenis yaitu: Wawancara bebas adalah 
pewawancara bebas menanyakan apa saja kepada 
responden, namun harus diperhatikan bahwa pertanyaan 
itu berhubungan dengan data-data yang di inginkan. 
Wawancara terpimpin  adalah pewawancara sudah 
dibekali dengan daftar pertanyaan yang lengkap dan 
terperinci. Wawancara bebas terpimpin Wawancara bebas 
terpimpin adalah pewawancara mengombinasikan 
wawancara bebas dengan wawancara terpimpin, yang 
dalam pelaksanaanya pewawancara sudah membawa 
pedoman tentang apa-apa yang ditanyakan secara garis 
besar. 
Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan metode 
wawancara bebas terpimpin yaitu dalam proses 
wawancara ini penulis sudah membawa pedoman 
                                                             
21 Burhan Mungin, Metode Penilitian Kualitatif (Jakarta: PT Raja Grafindo 
Persada, 2015), hal.98. 
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wawancara tentang data-data, sebab akibat ingin rujuk 
kembali dan pencapaian yang diinginkan setelah 
mengikuti proses Bimbingan dan Konseling yang ada di 
KUA Kec. Natar di tanyakan kepada klien secara garis 
besar guna untuk mengetahui apa saja manfaat dan apa 
saja perkembangan yang telah di capai dalam mengikuti 
bimbingan dan konseling Islam terhadap pasangan suami 
istri yang ingin rujuk di KUA Kec. Natar Lampung 
Selatan. 
c. Dokumentasi 
Metode dokumentasi adalah suatu cara pengumpulan 
data yang diperoleh dari dokumen-dokumen yang ada 
atau catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa 
catatan transkrip, buku-buku surat kabar dan lain 
sebaganya.
23
 Jadi dalam skripsi ini penulis menggunakan 
metode ini untuk melengkapi data yang diperoleh dari 
wawancara dan observasi, penulis juga menggunakan 
metode dokumentasi sebagai metode pelengkap yang 
dibutuhkan untuk memperoleh data dalam bentuk 
dokumen-dokumen penting seperti dokumen data-data 
Sejarah KUA Kec.Natar, data diri klien dan beberapa foto 
foto KUA Kec. Natar, foto Dengan Penyuluh KUA dan 
foto bersama klien. Dalam penelitian ini metode 
dokumentasi penulis gunakan untuk memperoleh 
dokumen-dokumen yang ada di KUA Kec. Natar 
Lampung Selatan. 
4. Teknik Analisis Data 
Analisis data adalah proses mengorganisasikan dan 
mengurutkan data kedalam pola, kategori, dan satuan uraian 
dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan 
hipotesis kerja seperti yang disarankan oleh data.
24
 Penelitian 
ini menggunakan analisa kualitatif. Teknik analisa kualitatif 
                                                             
23 Margono S, Metodelogi Penelitian Pendidikan Komponen  MKDK (Jakarta: 
PT Rineka Cipta 2007), h.82. 
24Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung: Remaja Rosda 
Karya, 2001), h. 103.  
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yaitu digambarkan dengan kata-kata atau kalimat, kemudian 
dipisahkan menurut kategori untuk diambil kesimpulan.
25
 
Miles dan Huberman mengemukakan bahwa dalam 
pengelolahan analisis data kualitatif meliputi beberapa 
langkah yaitu:  
a. Data display (penyajian data) 
Penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat, 
bagan, gambar, dan kutipan wawancara.  
b. Data Drawing (kesimpulan) 
Pada tahap ini, kesimpulan awal yang ditemukan 
masih bersifat sementara, dan akan berubah jika tidak 
ditemukan bukti-bukti yang kuat pada tahap pengumpulan 
berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang ditemukan 
pada tahap awal, didukung oleh bukti yang valid dan 
konsisten saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan 




Penelitian berusaha menarik kesimpulandan verifikasi, 
kesimpulan awal yang masih bersifat sementara dan akan 
berubah bila tidak dikuatkan dengan bukti dan hal-hal yang 
mendukung pada tahap pengumpulan data, jika kesimpulan 
sudah didukung oleh bukti yang valid dan konsisten  maka 
kesimpulan yang didapatkan oleh peneliti dalam 
mengumpulkan data menjadi kesimpulan yang kreadibel. 
 
I. Sistematika Pembahasan 
BAB pertama, berisi tentang penegasan judul, latar 
belakang masalah, fokus dan sub fokus penelitian, rumusan 
masalah, tujuan penelitian, manfaat masalah, kajian terdahulu 
penelitian yang relavan, metode penelitian, sistematika 
pembahasan. 
                                                             
25Ibid, h. 103 
26Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 
2018), h. 246 
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BAB kedua, pada bab ini memuat uraian tentang 
Landasan teori atau buku-buku yang berisi teori-teori besar 
(grand theory) dan teori-teori yang dirujuk dari landasan teori ini 
keberadaan teori baik pustaka atau hasil penelitian terdahulu yang 
digunakan sebagai penjelasan dan berakhir pada konstruksi teori 
baru yang dikemukan oleh peneliti. 
BAB ketiga menjelaskan tentang deskripsi objek 
penelitian yang dipakai oleh peneliti gambaran umum, penyajian 
fakta dan data penelitian. 
BAB keempat adalah analisi penelitian hasil yang 
meliputi, analisis data penelitian, temuan penelitian. 






















METODE LAYANAN BIMBINGAN DAN KONSELING DARI 
PELAKSANAAN KONSELING KELUARGA 
 
A.  Bimbingan Konseling Islam 
1. Pengertian Bimbingan Konseling Islam 
Bimbingan konseling Islam adalah upaya membantu 
individu belajar mengembangkan fitrah atau kembali kepda 
fitrahnya dengan cara memberdayakan iman, akal dan 
kemampuan yang di karuniai oleh Allah Swt kepadanya untuk 
mempelajari tuntunan Allah dan Rasulnya agar fitrah yang 




Pengertian bimbingan dan konseling Islam pada 
dasarnya adalah sama dengan pengertian bimbingan 
penyuluhan, hanya saja bimbingan dan penyuluhan Islam 
pada pelaksanaanya berdasarkan atas nilai-nilai keagamaan. 
Sebagaimana yang telah dipaparkan oleh H.M Arifin 
menyatakan bahwa bimbingan dan penyuluhan adalah segala 
kegiatan yang dilakukan oleh seseorang dalam memberikan 
bantuan kepada orang lain yang mengalami kesulitan rohaniah 
dalam lingkungan hidupnya, supaya orang tersebut mampu 
mengatasinya sendiri karena timbul kesadaran atau 
penyerahan diri pribadinya suatu cahaya harapan, kebahagiaan 
hidup pada saat sekarang dan masa yang akan datang. 
ecara hiffiyah Bimbingan adalah menunjukkan, 
memberi jalan, atau menuntun orang lain ke arah tujuan yang 
bermanfaat bagi hidupnya dimasa kini, dan masa yang akan 
datang. Istilkah bimbingan merupakan terjemahan dari bahasa 
inggris guidance yang berasal dari kata kerja to guid yang 
berarti menunjukan. Jadi kata gudanceberarti pemberian 
                                                             
27 Anwar Sutoyo, Bimbingan dan Konseling Islam (Yogyakarta, 2014), h. 22 
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petunjuk yaitu pemberian bimbingan atau tuntunan kepada 
orang lain yang membutuhkan kearah jalan yang benar. 
Secara terminologi pengertian bimbingan menurut 
Failor, salah seorang ahli bimbingan dan konseling di 
lingkungan sekolah, sebagai mana yang dikutip oleh Samsul 
Munir Amin mengartikan bimbingan adalah bantuan kepada 
seseorang dalam proses pemahaman dan penerimaan terhadap 
kenyataan yang ada pada dirinya sendiri serta perhitungan 
terhadap lingkungan sosio-ekonomisnya masa sekarang dan 
kemungkinana masa mendatang dan bagaimana 
mengintegrasikan kedua hal tersebut melalui 
pemulihanpemulihan serta penyesuaian diri yang membawa 




Secara etimologis istilah konseling yang digunakan 
dalam kajian ini merupakan alih bahasa dari istilah 
Counseling yang berarti dialog atau pertimbangan yang di 
berikan oleh seseorang kepada orang lain sehubungan dengan 
pembuatan keputusan atau tindakan secara bertatap muka.
29
 
Berdasarkan uraian diatas dapat di simpulkan bahwa 
Bimbingan dan Konseling Islam merupakan proses 
memberikan bantuan dari seorang konselor kepada klien yang 
dilakukan secara langsung atau bertatap muka. Dalam 
pelaksanaan pemberian bantuan, seorang pembimbing atau 
konselor tidak boleh memaksakan kehendak atau mewajibkan 
klien untuk mengikuti apa yang disarankanya, melainkan 
sekedar memberi arahan, bimbingan dan bantuan, serta 
bantuan yang diberikan itu lebih terfokus pada bantuan yang 
bersifat kejiwaan/mental dan bukan berkaitan dengan material 
atau finansial langsung. 
                                                             
28 Asmaniar, ”Peran Bimbingan Konseling Islam Dalam Membentuk Remaja 
Yang Mandiri di Unit Pelaksanaan Teknis Dinas Pelayanan Sosial Bina Remaja 
Provinsi Lampung”. (Skripsi Prodi BKI Universitas Negri Islam raden Intan, 
lampung, 2017), h. 18. 
29 Samsul Munir Amin, Bimbingan dan Konseling Islam (Jakarta: Kreasindo 
Media Citra, 2010), h. 5 
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B. Konseling Keluarga 
1. Pengertian Konseling Keluarga 
Counseling adalah suatu nama yangluas pengertianya 
untuk beraneka ragam prosedur guna menolong banyak orang 
agar mampu menyesuaikan diri; seperti memberi nasehat, 
diskusi terapis, pengadministrasian dan penafsiran tes, serta 
bantuan voksional dan kejujuran.
30
 
Adapun pengertian keluarga dalam kamus Besar 
Bahasa Indonesia, adalah satuan kerabat yang sangat 
mendasar dalam masyarakatat.
31
 sehingga keluarga sangat 
penting dalam kemasyarakatan. 
keluarga adalah suatu matrik sosial, suatu 
kelompok/organisasi biopsikososial, diamana para anggotanya 
tertarik dengan suatu ikatan khusus untuk hidup bersama, 
bukan suatu ikatan yang sifatnya statis dan membelenggu.
32
 
keluarga adalah unit satuan masyarakat yang terkecil 
yang sekaligus merupakan suatu kelompok kecil dalam 




a. Keluarga Kecil atau “Nuclear Family” 
Keluarga inti adalah unit kelurga yang terdiri dari 
suami, isteri, dan anak-anak mereka; yang kadang-
kadang disebut juga sebagai “conjugal”-family. 
b. Keluarga Besar “Extended Family” 
Keluarga besar didasarkan pada hubungan darah dari 
sejumlah besar orang, yang mliputi orang tua, anak, 
                                                             
30 J.P. Chaplin, Kamus Lengkap Psikologis. Penerjemah Kartini Kartono 
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1981),h.114. 
31 Depertemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 
Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002),h. 536. 
32 Dadang Hawari, Membina Keluarga Sakinah (Jakarta: Pustaka Antra, 
1996),h. 77. 
33 Eko Susanto, Bimbingan Konseling Keluarga, artikel ini diakses pada  02 




kakek-nenek, paman, bibi, keponakan dan seterusnya. 
Unit keluarga ini sering disebut sebagai „conguine 
family‟ (berdasarkan pertalian darah). 
family counseling atau konseling keluarga 
adalah upaya bantuan yang diberikan kepada individu 
anggota keluarga melalui system keluarga 
(pembenahan komunikasi keluarga) agar potensinya 
berkembang seoptimal mungkin dan masalahnya 
dapat diatasi atas dasar kemauan membantu dari 




2. Tujuan Konseling Keluarga 
Tujuan konseling keluarga dikemukakan secara 
umum dan khusus sebagai berikut: 
a. Tujuan Umum: 
1) Membantu anggota-anggota keluarga belajar dan 
menghargai secara emosional bahwa dinamakan 
keluarga adalah sling kait-mengaitkan diantara 
anggota keluarganya. 
2) Untuk membantu anggota keluarga agar menyadari 
tentang fakta jika suatu anggota keluarga 
bermasalah, maka akan mempengaruhi kepada 
persepsi, ekspasi, dan interaksi, kepada anggota-
anggota lainya. 
3) Agar tercapainya keseimbangan yang akan 
membuat pertumbuhan peningkatan setiap 
anggota. 
4) Untuk mengembangkan penghargaan penuh 
sebagai pengaruh dari hubungan parental. 
 
                                                             
34 Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga (Familly Counseling), (Bandung: CV. 
Alfabeta, 2009), cet.Ke-1,h.83. 
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b. Tujuan Khusus 
1) Untuk meningkatkan toleransi dan dorongan 
anggota-anggota keluarga terhadap cara yang 
istimewa (idiocyncratic ways) 
2) Mengembangkan toleransi terhadap anggota-
anggota keluarga yang mengalami frustasi/kecewa, 
konflik dan rasa sedih yang terjadi karna faktor 
system keluarga. 
3) Mengembangkan motif an potensi-potensi, setiap 
anggota keluarga dengan cara menolong (men-
suport), memberi semangat, dan meningkatkan 
anggota tersebut. 
4) mengembangkan keberhasiolan prestasi dan dari 




3. Pendekatan Konseling Keluarga 
 Menurut Salvador Minuchin sebagai yang dikutip 
Sofyan S. Willis dalam buku Konseling Keluarga (family 
counseling), mendefinisikan bahwa keluarga yaitu: 
“Multibodied organism”organisme yang terdiri dari 
banyak badan. keluarga adalah suatu kesatuan(entinity) 
atau organisme. ia bukanlah merupakan kumpulan 
(collection) individu-individu. Ibarat amoeba, keluarga 
mempunyai komponen-komponen yang membentuk 









                                                             
35 Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga (Familly Counseling), (Bandung: CV. 





1) Pengembangan Raport 
Hubungan Konseling pada tahap awal seharusnya 
diupayakan pengembangan rapport merupakan suasana 
hubungan konseling yang akrab, jujur, percaya, 
sehingga menimbulkan keterbukaan diri klien. 
2) Fase membina hubungan konseling 
Fase ini sangat penting dalam proses konseling, dan 
keberhasilan tujuan konseling secara efektif ditentukan 
oleh keberhasilan konselor dalam membina hubungan 
konselor dalam membina konseling. 
3) Memperlancar tindakan positif 
Dalam fase ini terdiri dari bagian-bagian sebagai 
berikut: 
a. Eksplorasi, mengeksplorasi dan menelusuri 
masalah serta menetapkan tujuan konseling, 
menetapkan rencana strategis. 
b. Perencanaan, mengembangkan perencanaan bagi 
klien sesuai dengan tujuan untuk memecahkan 
masalah. 
c. Penutup, mengevaluasi hasil konseling.38 
4. Proses dan Teknik Konseing Keluarga 
 Proses pelaksanaan konseling keluarga berbeda 
dengan konseling individual karena ditentukan oleh 
beberapa faktor seperti jumlah kliennya (anggota keluarga) 
lebih dari seorang. Relasi antara anggota keluarga amat 
beragam dan bersifat emosional, dan konselor harus 
melibatkan diri dalam dinamika konseling keluarga. 
 Menurut Abubakar Baraja, proses konseling terdapat 
unsur-unsur dan tahapan yang dapat dilakukan konselor 
untuk lebih meringankan dan menyelsaikan masalah yang 
                                                             
38 Sofyan S.Willis, Konseling Keluarga (Familly Counseling), (Bandung: CV. 
Alfabeta, 2009), cet.Ke-1,h.83. 
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dihadapi klien. Dalam secara umum proses konseling 
dibagi atas tiga tahapan,yaitu: 
a. Tahapan Awal 
  Tahapan awal konseling dilaksanakan dengan 
tujuan untuk menciptakan hubungan baik dengan klien 
agar klien dapat terlihat langsung dalam proses 
konseling.
39
 Dalam tahap ini konselor melakukan 
beberapa proses, yaitu membangun hubungan baik 
antara konselor dengan klien, memperjelaskan dan 
mendefiniikan masalah. membuat penaksiran masalah, 
serta mengasosiasikan kontrak konseling. 
b. Tahap Inti 
  Tahap inti konseling ini digunakan untuk 
membantu klien memahami gambaran dirinya serta 
masalah yang dihadapinya atau dapat dikatakan bahwa 
tahap ini terjadinya eksplorasi kondisi klien, 
identifikasi maslah dan penyebabnya, identifikasi 
alternative pemecahan, pengujian dan penetapan 
alternative pemecahan. 
c. Tahap Akhir 
Tahap Akhir konseling lebih kepada dalam proses 
pengakhiran konseling, yaitu memberikan kesimpulan-
kesimpulan yang mengenai hasil proses konseling dan 
mengevaluasi proses konseling serta membuat 
perjanjian untuk pertemuan berikutnya. 
Dalam tahap ini, proses konseling terdiri dari 6 tahap, 
yaitu: 
1. Analisis; yakni tahapan pengumpulan data atau 
informasi tentang diri klien dan lingkunganya, 
dengan maksud untuk lebih mengerti tentang 
keadaan klien. Adapun data yang perlu 
dikumpulkan yaitu dari liar diri klien dan dari 
                                                             
39 Abubakar Baraja, Psikologis dan Teknik Konseling (Bandung: 
Alfabeta,2008), Cet ke-3,h.47 
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dalam diri klien sendiri, berupa fisik maupun data 
psikologis. 
2. Sintesis, merupakan tahapan untuk merangkum 
dan mengorganisir data hasil tahap analisis drngan 
sedemikian rupa, sehingga dapat menunjukan 
gambaran diri kilen yang terjadi dari kelemahan 
dan kelebihanya serta keampuan sekaligus 
ketidakmampuanya menyesuaikan diri. Semua 
data yang diperoleh dari analisa (informasi), 
dirangkum atau dispesifikasikan untuk ditentukan 
akar maslah yang dihadapi klien, serta dapat 
dijadikan, sebagai diagnisa awal dari penemuan 
analisis kita. 
3. Diagnosis; merupakan tahapan untuk hkikat 
maslah yang sedang dihadapi klien beserta dengan 
sebab-sebabnya dengan membuat pikiran-pikiran, 
kemungkinan yang akan dihadapi klien berkaitan 
dengan masalah-masalah yang dihadapinya saat 
ini. Sebelum memberikan diagnose terhadap klien, 
perlu menentukan identifaksi maslah dan sebab-
sebab maslah (etiologi) klien. 
4. Pronosis; merupakan langkah untuk memprdiksi 
apa yang akan terjadi pada diri klien, yaitu maslah 
tersebut akan terus berkembang. Informasi yang 
disampaikan kepada klien dengan kemungkinan-
kemungkinan yang akan tejadi akan mengurangi 
atau setidak-tidaknya meberikan jalan keluar 
kepada klien bagaimana menyelsaikan maslah 
tersebut. 
5. Koseling/Treatment (Perlakuan) 
6. Follow Up (Tindakan Lanjut); berguna untuk 
melihat tingkat keberhasilan pemberian bantuan 
(konseling yang telah berlansung. 
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C. Krisis Keluarga 
Krisis keluarga artinya keluarga dalam keadaan 
kacau, tak teratur dan terarah, orang tua kehilangan 
kewajiban untuk mengendalikan kehidupan anak-anaknya 
terutama remaja, mereka melawan orang tua, dan terjadi 
pertengkaran terus menerus antara ibu dengan bapak 
terutama mengenai soal mendidik anak-anak. Bahkan 
keluarga krisis bisa membawa kepada perceraian suami-
isteri. 
Berikut ini adalah penyebab faktor-faktor penyebab 
terjadinya krisis keluarga, yaitu : 
1. Kurang atau putus komunikasi diantara anggota 
keluarga terutama ayah dan ibu. 
Sering dituding faktor kesibukan sebagai 
biang keladi. Dalam keluarga sibuk, di mana ayah 
dan ibu keduanya bekerja dari pagi hingga sore 
hari. Mereka tidak punya waktu untuk makan 
siang bersama,shalat berjamaah dirumah dimana 
ayah menjadi imam, sedangkan anggota keluarga 
menjadi jamaah. Dimeja makan dan ditempat 
sholat berjamaah, banyak hal yang bisa 
ditanyakan ayah dan ibu kepada anak-anak. 
Seperti pelajaran sekolah, teman di sekolah, 
kesedihan dan kesenangan yang dialami anak. 
Dan anak-anak mengungkapkan pengalaman, 
perasaan, dan pemiiran-pemikirannya tentang 
kebaikan keluarga, termasuk kritik terhadap orang 
tua mereka. Yang sering terjadi adalah, kedua 
orang tua pulang hampir malam, karena jalan 
macet. Badan capek, sampai dirumah mata sudah 
mengantuk dan tertidur. Tentu orang tua tidak 
punya kesempatan untuk berdiskusi kepada anak-
anaknya. Lama kelamaan anak-anak menjadi 
remaja yang tidak terurus secara psikologis, 
mereka mengambil keputusan-keputusan terlalu 
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yang membahayakan dirinya, seperti berteman 
dengan anak-anak naka, merokok, menengguk 
alkohol, main kebut-kebutan dijalan sehingga 
menyusahkan masyarakat.  
2. Sikap Egosentrisme 
Sikap egosentisme masing-masing suami istri 
merupakan penyebab pula terjadinya konflik 
rumah tangga yang berujung pada pertengkaran 
terus-menerus. Egoisme adalah suatu sifat buruk 
manusia yang mementingkan dirinya sendiri. 
Yang lebih berbahaya lagi adalah sifat 
egosentrime.  Yaitu, sifat yang menjadikan 
dirinya pusat perhatian yang diusahakan oleh 
seseorang dengan segala cara. Pada orang yang 
seperti ini, orang lain tidaklah penting. Dia 
mementingkan dirinya sendiri, dan bagaimana 
menarik perhatian pihak lain agar mengikutinya 
minimal memperhatikanya. 
3. Masalah Ekonomi 
Dalam hal ini ada dua jenis krisi keluarga, 
yaitu: a. Kemiskinan, dan b. Gaya hidup. 
Keluarga miskin masih besar jumlahnya di 
negri ini. Nerbagai cara dilakukan pemerintah 
untuk mengatasi kemiskinan. Akan tetapi 
tetap saja kemiskinan tidak terkendali. Jika 
nkehidupan ekonomi suami istri tidak 
dewasa, maka akan timbul pertengkaran. 
Sebab, istri banyak menuntut hal-hal di luar 
makan dan minum. Padahal dengan 
pengasilan suami sebagai buruh lepas, hanya 
dapat memberi makan dan rumah petak untuk 
tempat berlindung yang sewanya terjangkau. 
Akan tetapi namanaya manusia sering 
bernafsu ingin memiliki televisi, radio, dan 
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sebagainya layaknya sebuah keluarga yang 
normal. 
Berbeda dengan keluarga miskin, maka 
keluarga kaya mengembangkan gaya hiup 
internasional yang serba luks. Mobil, rumah 
mewah, serta segala macam barang yang baru 
mengikuti mode dunia. Namun tidak semua 
suami suka hidup sangat glamor, atau 
sebaliknya. Di sinilah awal pertentangan 
suami istri, yaitu soal gaya hidup. Jika istri 
yang mengikuti gaya hidup dunia,  sedangkan 
suami ingin biasa saja, maka pertengkaran 
krisis akan terjadi. Mungkin suami 
berselingkuh sebagai balas dendam terhadap 
istri yang sulit diatur. Hal ini jika ketahuan 
akan bertambah parah krisis keluarga kaya 
anak-anak mereka. 
4. Masalah Kesibukan 
Kesibukan adalah satu kata yang telah 
melekat pada masyarakat modrn di kota-kota. 
Kesibukanya terfokus pada pencarian materi yaitu 
harta dan uang. Mengapa demikian ? karena 
filsafat hidup mereka mengatakan uang adalah 
harga diri, dan waktu adalah uang. Disamping itu 
kesuksesan lain adalah jabatan tinggi, kedudukan 
atau posisi yang “basah” yang bergelimang uang. 
Ika kenyataan orang ada yang gagal dalam 
masalah ekonomi dan keuangan, maka dia 
menajdi frustasi (kecewa berat), kadang terlihat 
banyak orang yang bunuh diri karena kegagalan 
ekonomi. 
Kembali kepada kesibukan orang tua dalam 
urusan ekonomi sudah menjadi kenyataan yang 
tidak dapat dipungkiri. Akan tetapi sah-sah saja 
setiap keluarga berusaha mengejar kebahagiaan 
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materi. Akan tetapi tidak mampu, jangan stres, 
jangan bertengkar, dan jangan bercerai. 
Berusahalah sabar dan selalu usaha, mungkin 
nantinya akan berhasil. 
5. Masalah Perselingkuhan 
Sering kita baca disurat kabar bahwa suatu 
masalah yang rumit untuk dikaji adlah masalah 
perselingkuhan yang dilakukan oleh suami atau 
istri. Ada beberapa faktor penyebab terjadinya 
perselingkuhan. Pertama, hubungan  suami itri 
yang sudah hilang kemesraan dan cinta kasih. Hal 
ini berhubungan dengan ketidakpuasan seks, istri 
kurang berdandan dirumah kecuali jika pergi 
kekondangan atau pesta, cemburu baik secara 
peribadi maupun hasutan pihak ketiga; kedua, 
tekanan pihak ketiga seperti mertua dan lain-lain 
(anggota keluarga lain) dalam hal ekonomi; dan 
terakhir, adanya kesibukan masing-masing 
sehingga kehidupan kantor lebih nyaman daripada 
kehidupan keluarga. 
Itulah sekilas keluarga yang tidak harmonis, 
berselingkuh, dan akhirnya bercerai. Dan kasus 
diatas ,dapat ditarik beberapa fakta penyebab 
terjadinya persilungkuhan suami dan akhirnya 
menceraikan istrinya. 
6. Jauh dari Agama 
Segala sesuatu keburukan perilaku manusia 
disebabkan karena doa jauh dari agama yaitu 
dienul islam. Sebab islam mengajarkan agar 
manusia berbuat baik dan mencegah orang 
berbuat mungkar dan keji. Sebenarnya Allah telah 
mengumumkn dalam kitab suci Al-Qur‟an bahwa 
umat islam itu adalah umat yang tebaik yang 
diciptakan bagi manusia sebagaimana yang 
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Imran: 110, yang terjemahanya adalah “ kamu 
adalah umat terbaik yang dilahirkan untuk 
manusia, menyeruh kepada yang makruf, dan 
mencegah dari yang mungkar, dan beriman 
kepada Allah...” 
Keluarga muslim harusnya suka beribadah, 
dimana anak-anaknya di didik akan tiga hal yaitu: 
1) sholat yang benar, artinya bacaan qur‟an berul 
atau tertil yaitu betul tajwid dan mahrajnya; 2) 
mampu membaca Al-Qur‟an dengan baik;3) 
berakhlah mulia(akhlaqulkariamah). Jika tiga hal 
ini dikuasai oleh anak, maka insyaallah anak 
tersebut akan menjadi anak yang shaleh yang 
mendoakan kedua orang tuanya baik ketika masih 
hidup ataupun sudah meninggal dunia. 
Sebaliknya jika keluarga jauh dari agama dan 
mengutamakan materi dan dunia semata maka 
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